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Abstract --- Sebuah jaringan komputer harus memenuhi tiga 

aspek yang harus terpenuhi diantaranya; Confidentiality, 

Integrity, Availability (CIA). Untuk dapat menyediakan 
jaringan sehingga memenuhi aspek yang disebutkan, 

Network Administartor membutuhkan sistem monitoring 

jaringan yang real-time untuk menginformasikan kondisi 

jaringan sehingga memudahkan dalam proses 

troubleshooting dan recovery. Sebuah sistem monitoring 
dirancang dan diimplemantasikan menggunakan 

infrastruktur perangkat Mikrotik dan arsitektur Bot 

Telegram. Melalui fitur eksekusi script berbasis event yang 

disediakan perangkat Mikrotik peneliti dapat 

memanfaatkannya untuk menjalankan perintah fetch untuk 
me-upload informasi melalui bot API Telegram. Informasi 

ini akan dikirimkan oleh bot Telegram sehingga dapat 

dijadikan sistem monitoring jaringan yang memberitahukan 

kondisi objek yang dimoniroting kepada Network 
Administrator. 

Kata Kunci: Jaringan Komputer, Mikrotik, Bot API 

Telegram, Monitoring Jaringan 

 

I. PENDAHULUAN 

Sebuah sistem monitoring selain harus 

menginformasikan kondisi jaringan secara real-time juga 

memerlukan flexibilitas, sehingga Network Administrator 

dapat menerima informasi dimana seja dan kapan saja. 

Telegram merupakan salah satu aplikasi social media 

yang tersedia untuk berbagai platform perangkat mobile 

salah satunya smartphone. Aplikasi ini tersedia secara 

gratis di playstore untuk perangkat berbasis android dan 

app store untuk IOS. Telegram Messenger tidak hanya 

dapat digunakan sebegai media komunikasi antar 

pengguna Telegram Messenger saja, namun juga dapat 

digunakan untuk berkomunikasi dari mesin ke pengguna 

aplikasi Telegram dengan menanfaatkan fitur Telegram 

Bot API (Application Programming Interface) [1].  

Adapun berdasarkan keterangan diatas, dalam 

penelitian ini bermaksud merancang dan 

mengimplementasikan Bot Telegram sebagai jembatan 

yang menginformasikan status jaringan kepada Network 

Administrator. Sistem Monitoring menggunakan Bot 

Telegram diharapkan dapat memberikan pengalaman 

flexibilitas dan keandalan dalam penyampaian informasi 

dari status objek yang di-monitoring.  

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Jaringan Komputer 

Istilah jaringan komputer mengacu pada perangkat 

komputasi yang saling terhubung (seperti laptop, desktop, 

server, smartphone, dan tablet) dan serangkaian perangkat 

IoT yang terus berkembang (seperti kamera, kunci pintu, 

bel pintu, lemari es, sistem audio/visual, termostat, dan 

berbagai sensor) yang berkomunikasi satu sama la in [2]. 

Jaringan komputer (computer network [3]) adalah 

sistem komunikasi yang memungkinkan antar komputer 

untuk saling berkomunikasi dengan bertukar data. Entitas 

(alat) seperti komputer merupakan komponen utama dari 

system ini, yang biasanya digunakan oleh pengguna (user) 

untuk dapat mengirimkan dan/atau menerima informasi 

dari orang lain sebagai pengguna pada computer yang 

berbeda. 

B. Monitoring 

Monitoring jaringan merupakan tindakan untuk 

mengawasi berfungsi atau tidaknya perangkat yang ada 

dalam suatu jaringan serta mengumpulkan data dari 

jaringan tersebut untuk mengetahui perubahan yang 

terjadi terhadap perangkat yang terhubung ke jaringan 

tersebut sebagai bagian untuk mempertahankan 

manajemen jaringan yang dibangun. Monitoring jaringan 

komputer dibagi menjadi 2 bagian yaitu traffic monitoring 

dan connection monitoring. Traffic monitoring adalah 

monitoring jaringan dengan mengawasi atau memantau 

paket aktual dari traffic pada jaringan sehingga 

menghasilkan laporan berdasarkan traffic jaringan. 

Connection monitoring adalah monitoring jaringan yang 

dilakukan dengan melakukan test ping antara station dan 

device target, sehingga dapat diketahui bila koneksi 

terputus [4]. 

C. API Telegram 

Telegram menyediakan 2 bentuk API, API yang 

pertama adalah klien Instan Message (IM) Telegram, 

yang berarti semua orang dapat menjadi pengembang 
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klien IM Telegram jika diinginkan. Ini berarti jika  

seseorang ingin mengembangkan Telegram versi mereka 

sendiri mereka tidak harus memulai semua dari awal lagi. 

Telegram menyediakan source code yang mereka 

gunakan saat ini. Tipe API yang kedua adalah Telegram 

Bot API. API jenis kedua ini memungkinkan siapa saja 

untuk membuat bot yang akan membalas semua 

penggunanya jika mengirimkan pesan perintah yang dapat 

diterima oleh Bot tersebut. Layanan ini masih hanya 

tersedia bagi pengguna yang menggunakan aplikasi 

Telegram saja. Sehingga pengguna yang ingin 

menggunakan Bot harus terlebih dahulu memiliki akun 

Telegram. Bot juga dapat dikembangkan oleh siapa saja 

[5]. 

D. Point to Point Protocol over Ethernet (PPPoE) 

Point to Point Protocol over Ethernet  (PPPoE) 

merupakan salah satu protokol yang digunakan untuk 

skema tunneling dalam jaringan komputer dan secara 

poin-to-point berjalan di diatas infrastruktur Ethernet.  

Koneksi PPPoE terdiri dari Client dan Access 

Concentrator (AC). Topologi sederhana bisa tersusun atas 

beberapa komputer client bertindak sebagai PPPoE Client 

danRouter menjadi AC atau PPPoE Server.Hampir semua 

sistem operasi yang digunakan pada komputer personal 

sudah mendukung koneksi PPPoE, sehingga tidak 

kesulitan untuk menjadi PPPoE client [6].  

Router Mikrotik bisa saja menjadi PPPoE Client maupun 

PPPoE Server. Adapun interface router yang dapat 

digunakan pada saat akan membuat koneksi PPPoE 

adalah interface ethernet (ether), interface wireless (wlan) 

maupun interface EoIP [7].  

E. Mikroter RouterOS 

MikroTik RouterOS adalah sistem operasi dari 

perangkat keras MikroTik RouterBoard (RB). Itu juga 

dapat diinstal pada PC dan akan mengubahnya menjadi 

router dengan semua fitur yang diperlukan - perutean, 

firewall, manajemen bandwidth, wireless access point, 

backhaul link, gateway hotspot, server VPN, dan banyak 

lagi [8]. 

F. Mikrotik RouterBoard (RB) 

Jika Mikrotik RouterOS berupa sistem operasi 

perangkat lunak, RouterBoard justru sebuah perangkat 

keras jaringan yang dikembangkan oleh Perusahaan 

Mikrotik. RouterBoard diinstal sistem operasi mikrotik 

RouterOS. Meski berbentuk perangkat keras, namun 

RouterBoard berukuran sangat kecil dan praktis. 

RouterBoard terdiri atas processor, RAM, ROM dan 

memory flash [9]. 

 
Gambar 1 Mikrotik RouterBoard 1100AHX4 

III. METODE PENELITIAN 

A. Studi Literatur 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

diantaranya studi literatur. Studi literatur, dilakukan 

dengan mencari data dan informasi melalui sumber-

sumber tulisan berupa jurnal, buku atau sumber lainnya 

yang berkaitan dengan penelitian. Desain penelitian 

berdasar informasi umum tentang perangkat, koneksi 

yang digunakan, dan konfigurasi. 

B. Tahapan Penelitian 

Tahapan implementasi kegiatan yang dilakukan yaitu 

membuat Bot Telegram pada aplikasi Telegram kemudian 

Bot API-nya digunakan sebagai sarana mengintegrasikan 

antara Mikrotik Router sebagai objek yang dimonitoring 

dengan aplikasi Telegram sebagai penerima notifikasi.  

Pada Mikrotik Router telah dibangun topologi PPPoE 

yang mana Mikrotik Router sebagai PPPoE Server. 

Mikrotik Router juga disediakan link akses ke jaringan 

publik (internet dari ISP) dan PPPoE Client dikonfigurasi 

untuk dapat mengakses jaringan publik. Karena 

mekanisme monitoring dilakukan di platform aplikasi dari 

perangkat mobile (Telegram) maka penting untuk 

memastikan Mikrotik Router dapat terhubung ke internet. 

C. Flowchart Penelitian 

 
Gambar 2 Flowchart Penelitian 

D. Network Diagram Penelitian dengan Sistem 

Monitoring 

Agar bot dapat berjalan dengan baik, koneksi internet 

yang baik sangat dibutuhkan. Internet adalah penghubung 

antara semua komponen perangkat baik dari sisi Bot 

sampai ke server Telegram. 



 
Gambar 3  Ilustrasi desain Sistem Bot Telegram 

Mikrotik dengan kemampuannya menjalankan script 

berdasarkan event mengupload informasi ke server bot API 

Telegram dengan memanfaatkan fungsi tool fetch.  Informasi status 

PPPoE Client dan internet connection akan diteruskan oleh bot 

Telegram ke mobile device. 

E. Pengujian Sistem 

Pada penelitian ini, skenario pengujian salah satu link ke 

jaringan publik akan pada kondisi down yang berarti internet 

connection terputus sehingga setidaknya memiliki dua link dari ISP 

yang berbeda. Skenario lainnya pada penelitian ini dilakukan 

pemutusan interkoneksi dengan PPPoE Client, maka dengan link 

kedua sebagai backup link juga sebagai link untuk mengirimkan 

notifikasi Bot Telegram tentang perubahan kondisi yang dialami 

Mikrotik Router. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil pengujian pertama bot Telegram 

menginformasikan status link Network Access 

Server (NAS) ISP (Indihome) yang sedang down. 

Hasil ini diperoleh dengan memutuskan link antara Mikrotik router 

ke Network Access Server (NAS) ISP Indihome. 

 

Gambar 4 Bot Telegram Mengirimkan Informasi Status Down Link ke 

Network Access Server (NAS) ISP Indihome 

B. Hasil pengujian kedua  bot Telegram 

menginformasikan status UP link ke Network 

Access Server ISP Indihome   

Hasil ini diperoleh dengan menyambungkan kembali 

mikrotik ke link Network Access Server (NAS) ISP Indihome 

yang pada pengujian pertama diputuskan. 

 

Gambar 5 Bot Telegram Mengirimkan Informasi Status UP Link 

ke Network Access Server (NAS) ISP Indihome 

C. Hasil pengujian ketiga bot Telegram 

menginformasikan status logout PPPoE-client dari 

Mikrotik router yang sebagai PPPoE-Server.  

Hasil ini diperoleh dengan cara menghapus salah satu pppoe-

client dari active-connections list.  

 

Gambar 6 Bot Telegram Menginformasikan Status Logout PPPoE Client 

oleh User della@rogebang 

D. Hasil pengujian kelima bot Telegram 

menginformasikan status login PPPoE-client dari 

Mikrotik router yang sebagai PPPoE-Server 

Hasil ini diperoleh dengan cara me-reboot perangkat modem 

router HG8245 yang sebagai PPPoE-Client 

 

Gambar 7 Bot Telegram Menginformasikan Status Login PPPoE-Client 

oleh User della@rogebang 

V. PENUTUP 

Kesimpulan 

Setelah dilakukan perancangan, implementasi dan pengujian 

bot Telegram dapat disimpulkan beberapa hal dia ntaranya: 

• Sistem monitoring bot Telegram sebagai monitoring 

PPPoE-Client dan internet connection dapat 

berfungsi dengan baik di perangkat mobile yang 

sebagai client aplikasi Telegram. 

• Sistem monitoring bot Telegram dapat memberikan 

informasi status PPPoE client dan internet 

connection dengan detail waktu yang didapat dari 

Mikrotik router. 



• Sistem monitoring bot Telegram memberikan 

informasi status PPPoE Client dan Internet 

connection secara real-time. 

Saran 

Dari hasil pengujian juga dapat disarankan beberapa hal 

untuk lebih meningkatkan kemanfaatan dari sistem 

monitoring yang berbasis bot Telegram diantara: 

• Pemanfaat bot Telegram dapat ditingkatkan untuk 

memberikan pengalaman interaktif sehingga 

Network Administrator dapat menginputkan 

perintah ke Mikrotik router. 

• Pemanfaatan bot Telegram dapat ditingkatkan salah 

satunya untuk monitoring traffic ke Network Access 

Server (NAS) ISP sehingga Network Administrator 

dapat memonitoring bandwidth yang tersedia . 
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